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ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji tentang komitmen, aspek-
aspek komitmen, jenis komitmen dan peran komitmen dalam perkawinan.
Kehidupan berkeluarga ternyata tidak semudah yang dibayangkan.
Membentuk dan membangun rumah tangga ternyata lebih mudah
daripada mempertahankan keutuhan keluarga itu sendiri. Perkawinan
yang kuat tidak terjadi dengan begitu saja tetapi perlu diupayakan dan
diperjuangkan. Pasangan suami isteri harus punya niat yang kuat untuk
berusaha meningkatkan hubungan mereka. Salah satu kunci untuk
mempertahankan perkawinan yang kuat adalah komitmen.

Kata Kunci : perkawinan, komitmen
PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang No | tahun 1974 pasal 1 ayat 1 tentang
Perkawinan disebutkan bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan undang-undang yang
sangat mulia ini pada kenyataannya tidak mudah untuk dicapai.
Kehidupan berkeluarga atau berumah tangga ternyata tidak semudah
yang dibayangkan. Membentuk dan membangun sebuah keluarga
memang lebih mudah daripada mempertahankan keutuhan keluarga itu
sendiri

Meningkatnya angka perceraian di Indonesia merupakan satu
bukti nyata betapa sulitnya mencapai tujuan perkawinan yang bahagia
dan kekal. Data perceraian di Pengadilan Agama Bandung pada tahun
1998 terdapat 1145 kasus perceraian dan terus meningkat pada tahun-
tahun berikutnya yaitu 1212 kasus pada tahun 1999 dan 1387 kasus pada
tahun 2000 (Sadardjoen, 2005). Data yang hampir sama diperoleh dari

*) Dosen Fakultas Psikologi Univ. Muhammadiyah Purwokerto



PSYCHO IDEA, Tahun 7 Nol, Februari 2009
ISSN 1693-1076

Pengadilan Agama Purwokerto yang mencatat 1335 kasus perceraian
pada tahun 2005. Fakta yang tidak jauh berbeda tentang tingginya angka
perceraian bisa Kkita saksikan di layar televisi tiga tahun terakhir ini.
Tayangan infotaintment di hampir semua statsiun televisi swasta
dipenuhi berita perceraian selebritis Indonesia. Berbagai penyebab
peceraian diungkap, misalnya ketidakcocokan, ekonomi, dan kekerasan
dalam rumah tangga.

Tingginya angka perceraian tersebut menyebabkan munculnya
pertanyaan mengapa orang mudah sekali mengucapkan janji perkawinan
dan kemudian bercerai padahal mestinya janji perkawinan itu
berlangsung selamanya. Penelitian Paul J. Jacobson (Hartini, 2007)
tentang “American marriage and Divorce” pada tahun 1969
mengemukakan bahwa jumlah angka perceraian di Amerika sebanding
dengan jumlah angka perkawinan sehingga diasumsikan bahwa mereka
yang menikah akan bercerai. Meskipun angka perceraian dan perkawinan
di Indonesia tidak sebanding dengan di Amerika akan tetapi arus
informasi seperti televisi yang menayangkan gaya hidup selebriti di
Indonesia, kehidupan rumah tangga mereka dan kemudahan mereka
untuk memutuskan menikah dan memutuskan bercerai dianggap
mewakili gaya hidup berkeluarga pada pasangan modern.

Berbagai kenyataan di atas menimbulkan pertanyaan masih
adakah perkawinan yang kuat ? Jawabannya tentu ada. Dalam sebuah
survey terhadap pasangan yang sudah menikah di Amerika menemukan
bahwa satu pasangan suami isteri dari tiap empat perkawinan percaya
bahwa mereka mempunyai perkawinan yang ideal. Perkawinan yang kuat
tidak terjadi dengan begitu saja tetapi perlu diupayakan dan
diperjuangkan. Pasangan suami isteri harus punya niat yang kuat untuk
berusaha meningkatkan hubungan mereka. Kunci untuk perkawinan yang
kuat adalah komitmen, berpikir positif, komunikasi, afeksi, penghargaan
dan tujuan yang sama. Tulisan ini akan membahas tentang komitmen
sebagai salah satu kunci untuk memperkuat perkawinan.

KOMITMEN DALAM PERKAWINAN

Komitmen (Commitment) dalam Kamus Bahasa Inggris (Echols
dan Shadily, 1992) diartikan sebagai janji, tanggungjawab. Senada
dengan pengertian tersebut, Cooper dan Makin (dalam Nurtjahjanti &
Khasanah N (2006) menyatakan bahwa komitmen merupakan suatu
keadaan batin untuk tetap mempertahankan hubungan yang meliputi
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ketergantungan dan rasa percaya bahwa individu tidak akan
meninggalkan hubungan tersebut.

Oleh karenanya, Finkel dkk. (2002) menyatakan bahwa
komitmen merupakan hal fundamental dalam suatu hubungan, khususnya
hubungan romantis yang melibatkan perasaan yang lebih mendalam yaitu
cinta, misalnya hubungan perkawinan. Komitmen sendiri oleh Finkel
(2002) didefinisikan dalam tiga komponen, yaitu :

a. Kecenderungan untuk tetap ada atau bertahan dalam suatu hubungan
Komponen komitmen yang paling primitif adalah kecenderungan
untuk tetap bertahan atau keputusan untuk tetap bergantung pada
pasangan. Kecenderungan untuk tetap ada adalah primitif karena
tidak dengan cara yang langsung (baik secara teoritis atau
operasional) melibatkan kepentingan temporal yang lebih besar
maupun kepentingan interpersonal yang lebih besar.

b. Orientasi jangka panjang

Komponen komitmen kedua melibatkan kepentingan temporal yang
lebih besar atau orientasi jangka panjang. Individu-individu dengan
orientasi jangka pendek mungkin menerima hasil yang relatif bagus
dengan berperilaku sesuai dengan kepentingan pribadi langsung.
Dengan adanya orientasi jangka panjang, menyebabkan pasangan
mengembangkan pola kerjasama timbal balik. Artinya jika Kita
berusaha untuk mengerti dan memahami pasangan, kita berharap
pasangan akan berusaha mengerti dan memahami kita juga sehingga
konflik perkawinan bisa diminimalisir.

c. Kepentingan pribadi atau kelekatan psikologis
Komponen komitmen ketiga melibatkan kepentingan pribadi yang
lebih besar atau kelekatan psikologis, tergantung pada persepsi
bahwa well-being seseorang dan well-being pasangan saling
berkaitan. Dalam suatu hubungan dengan komitmen, diri sendiri dan
pasangan mungkin bergabung untuk alasan berangkat dari manfaat
bahwa kepentingan pribadi pasangan tidak dirasakan sebagai lawan
dari  kepentingan diri sendiri. Juga, komitmen mungkin
menghasilkan oreintasi komunal, termasuk kecenderungan untuk
merespon kebutuhan pasangan dengan cara yang lebih tanpa
syarat/mutlak. Individu yang punya komitmen mungkin
mengerahkan usaha untuk mempertahankan hubungan tanpa
memperhitungkan balasan yang akan mereka terima. Jadi komitmen
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menginspirasi tindakan sepenuhnya yang lebih berorientasi pada
orang lain.

ASPEK-ASPEK KOMITMEN DALAM PERKAWINAN
Menurut Rusbult (Agnew, dkk, 1998) terdapat tiga aspek dalam
komitmen pada hubungan perkawinan, yaitu :
1. Tingkat kepuasan tinggi
Komitmen yang tinggi ditandai dengan tingkat kepuasan terhadap
pasangan maupun perkawinan itu sendiri tinggi. Artinya perkawinan
memenuhi kebutuhan paling penting individu, misalnya kebutuhan
keintiman, seksualitas dan persahabatan.

2. Mengurangi pilihan-pilihan di luar perkawinan
Pilihan-pilihan lain di luar perkawinan tidak terlalu menarik
individu, sehingga individu tidak akan tertarik untuk memenuhi
kebutuhan yang dianggapnya paling penting di luar perkawinan,
misalnya keinginan untuk selingkuh

3. Meningkatkan investasi

Komitmen terhadap perkawinan dikatakan tinggi jika sejumlah
sumber penting secara langsung maupun tak langsung dihubungkan
dengan perkawinan, seperti waktu, usaha, harta, dan jaringan
persahabatan yang dulu merupakan milik pribadi kini meningkat
menjadi milik dan dilakukan bersama pasangan. Dengan kata lain,
individu menjadi lebih “kaya” bersama pasangan, punya teman yang
lebih banyak, uang yang lebih banyak, relasi yang lebih luas.

Sementara itu menurut Weiselquist dkk. (1999) aspek-aspek dalam
komitmen termasuk di antaranya : (1) kecenderungan untuk mengabaikan
atau menghina pilihan pasangan (2) kesediaan berkorban atau
kecenderungan untuk meninggalkan aktivitas yang yang dulu-dulu yang
diinginkan demi kebaikan perkawinan (3) perilaku akomodatif yaitu
kecenderungan untuk menerima kekurangan pasangan (4) saling
ketergantungan kognitif atau kecenderungan untuk berpikir dalam istilah
kami, kita, milik kita, daripada saya, aku, punyaku (5) ilusi positif atau
kecenderungan terhadap evaluasi berlebihan terhadap pasangan atau
hubungan .

Menurut Sadarjoen (www.kompas cyber media, diakses tanggal
12 Februari 2009), perkawinan menuntut kesediaan dua manusia
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menjalin relasi dengan konsekuensi komitmen permanen. Perkawinan
juga menuntut kesediaan kedua pasangan saling berbagi karena tidak
mungkin interelasi untuk mempertahankan perkawinan dilakukan hanya
satu pasangan, sejauh apa pun dia mengusahakan.

Untuk hal itu pula pasangan perkawinan seyogianya menerima
konsekuensi dari komitmen permanen sebagai berikut:

1. Komitmen terhadap diri sendiri tentang pertumbuhan, perubahan,
serta menjadi pasangan dalam perkawinan yang membawa
konsekuensi rasa tanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan
finansial, seksual, sosial, dan sebagainya.

2. Komitmen terhadap pasangan yang terdiri dari, antara lain kesediaan
seseorang menyanggupi keterikatan pada pasangan dalam upacara
perkawinan. Artinya, pada dasarnya pasangan tersebut berjanji
mencintai, setia, menghormati, dan menyenangkan satu sama lain
serta jujur dalam berbagai masalah kehidupan dengan penuh
tanggung jawab.

3. Komitmen dalam hubungan antarpasangan perkawinan dalam
interrelasi yang tercipta dengan keluarga secara menyeluruh. Artinya,
komitmen tersebut terkait dengan segala pertumbuhan dalam
perkawinan itu sendiri, seperti saling menghormati, menghargai,
mencintai, peduli, memberi kehangatan, saling memahami dan
mendukung, serta memperkuat relasi antarpasangan. Komitmen
tersebut juga menyertakan penerimaan tulus akan kehadiran anak-
anak dengan berbagai tanggung jawab sebagai orangtua.

4. Komitmen sosial sebagai pasangan perkawinan yang seyogianya
memenuhi tuntutan peran sosial keluarga sebagai unit terkecil
kehidupan bermasyarakat di lingkungan sosial mana keluarga berada.

Tidak setiap individu berani menanggung konsekuensi
komitmen permanen dalam ikatan perkawinan. Salah satu faktor yang
memegang peranan adalah faktor  kematangan kepribadian yang
dipengaruhi oleh antara lain pola asuh orangtua pada masa lalu,
predisposisi kondisi mental yang dibawa sejak lahir, dan trauma
psikologis yang dialami pada masa lalu.

Spesialis Perkawinan, Dr. Jeannett Lauer dalam bukunya Til
Death Do Us Part” (www. msucares.com) menyatakan komitmen
merupakan faktor penting dalam perkawinan yang sehat. Komitmen
memberikan perasaan bagi suami isteri untuk dapat bertahan dari setiap
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masalah dalam perkawinan. Paling tidak terdapat tiga jenis komitmen :
pertama, komitmen pada perkawinan yang bahagia. Komitmen jenis ini
terdengar bagus di permukaan, tetapi masalahnya komitmen jenis ini
hanya bertahan selama pasangan merasa bahagia. Saat rasa bahagia
hilang, komitmen berakhir dan perkawinan juga berakhir. Kedua,
komitmen pada perkawinan itu sendiri. Pasangan suami isteri yang siap
untuk bertahan dalam perkawinan apapun yang terjadi. Pasangan suami
isteri ini diajarkan untuk mengabaikan rasa sakit dan menderita untuk
mempertahankan perkawinan. Banyak wanita yang salah dalam
memahami komitmen jenis ini. Mereka tetap bertahan dalam perkawinan
atau hubungan bahkan meskipun mereka mengalami kekerasan dalam
rumah tangga atau dalam hubungan tersebut. Ini disebut sebagai
komitmen buta. Ketiga, komitmen pada perkawinan, kebahagiaan dan
pasangan. Ini adalah komitmen yang sehat atau komitmen total. Ini
adalah komitmen yang ditemukan dalam pasangan perkawinan yang
bahagia.

TINGKATAN-TINGKATAN KOMITMEN

Menurut Berry (1999) (www. Hudzaifah.org) tingkat komitmen
dapat berada pada suatu batas daerah kontinum, yang dapat dibedakan
atas beberapa tingkat, yaitu: Interest in Alternatives, sebagai tingkat
komitmen yang paling rendah, berikutnya Acquiescene, Cooperation,
Enhancement, Identity, Advocacy, dan Ownership sebagai tingkat
komitmen yang paling tinggi. Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut :

1. Interest in Alternatives, yaitu komitmen yang timbul karena
pasangan suami isteri merasa tidak ada pilihan lain. Mungkin
mereka merasa memang inilah yang terbaik di antara pilihan yang
ada. Tingkat komitmen ini sangat rendah, dan perkawinan bisa
berakhir karena alasan-alasan yang sangat sederhana. Misalnya,
karena salah satu pihak bertemu orang lain yang lebih ganteng atau
lebih cantik.

2. Acquiescene, adalah suatu kesepakatan di antara pasangan suami
isteri bahwa mereka akan menerima setiap persyaratan dan
kebijaksanaan yang telah disepakati.
Implementasinya dalam kehidupan rumah tangga, perkawinan akan
tetap berlangsung bila isteri tidak bekerja tapi di rumah mengasuh
anak.
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Cooperation, berasal dari bahasa latin, dimana *“co” artinya
bersama-sama (together), sedangkan operate artinya bekerja (to
work). Cooperation adalah tingkat ketiga dari komitmen. Komitmen
ini menggambarkan situasi dimana pihak-pihak yang mengadakan
perkawinan bekerja bersama-sama untuk mencapai apa Yyang
diharapkan. Dalam hal ini masing-masing pihak yang terlibat secara
langsung mengusahakan tercapainya tujuan bersama.

Enhancement, merupakan komitmen tingkat keempat, yang berarti
suatu komitmen dari pihak-pihak yang terlibat dalam perkawinan
untuk mengadakan suatu ikatan secara sadar untuk saling
memberikan kontribusi yang saling menguntungkan. Selalu
berusaha untuk memperkuat ikatan hubungan masing-masing
berdasarkan kepercayaan yang mendalam. Misalnya, bila suami
atau isteri saling melengkapi, saling menghargai.

Identity, adalah tingkat komitmen yang hampir sama pengertiannya
dengan enhancement, yaitu suatu identitas dari kuatnya hubungan
antara suami dengan isteri yang tercermin dari sikap masing-masing
pihak yang bersedia bekerjasama dalam suatu tim kerja (team
work). Misalnya suami membantu isteri dalam pekerjaan rumah
tangga, mengasuh anak saat isteri sedang sibuk. Isteri mendukung
karir suami, ibarat satu tim yang kompak.

Advocacy, tingkat komitmen ini berkaitan dengan keinginan
pasangan untuk menyampaikan hal-hal yang baik mengenai
pasangannya, saling menutupi aib/kekurangan pasangannya, tapi
justru menceritakan kebaikan-kebaikan suami/isterinya.

Ownership, ini merupakan tingkar komitmen terakhir, rasa
kepemilikan secara emosional bagi pihak-pihak yang mengadakan
hubungan. Jenis komitmen ini merupakan peningkatan atau
kombinasi dari coperation, enhancement, identity, dan advocacy.
Dalam perkawinan, misalnya bisa suami telah bertindak sebagai
pemimpin bagi isterinya, karena merasa bahwa isteri adalah
amanahnya. Pun, isteri, bertindak taat pada suaminya, karena
merasa bahwa sang suami memiliki hak yang besar atas dirinya.
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SIFAT KOMITMEN

Menurut Nichols (2005) komitmen mempunyai beberapa sifat.
Pertama, komitmen berbeda dengan attachment (kelekatan). Attachment
(kelekatan) diartikan sebagai ikatan simbolis yang muncul di antara dua
orang karena berbagi keyakinan, nilai-nilai, makna dan identitas.
Seorang laki-laki mungkin terikat dalam perkawinan karena kebutuhan
akan rasa aman dan status sosial tapi tetap mempunyai pasangan di luar
perkawinan (wanita idaman lain — WIL) kepada siapa dia berbagi
hubungan yang erat secara emosional. Kedua, komitmen berbeda dengan
kepuasan dalam perkawinan. Dalam penelitian yang dilakukan Jones,
Adams dan Berry (1995) menyatakan bahwa komitmen dan kepuasan
dalam perkawinan merupakan fenomena yang secara konseptual berbeda
dalam pengukuran kepuasaan perkawinan dan skala komitmen.
Ditemukan juga bahwa ada pasangan yang merasa tidak puas dalam
perkawinan tapi memilih tetap bertahan dengan berbagai alasan. Ketiga,
komitmen merupakan hal yang penting untuk kesuksesan dan stabilitas
perkawinan. Pengamatan Klinis dan penelitian terhadap 100 pasangan
suami isteri menemukan sejumlah elemen yang dianggap mempunyai
pengaruh terhadap ketakutan dalam perkawinan yang berhubungan
dengan komitmen perkawinan antara lain takut kekurangan uang, takut
akan masalah anak.

KAJIAN PENULIS

Mempertahankan perkawinan dan membuat perkawinan bahagia
bukanlah hal yang mudah. Sejak seorang laki-laki dan seorang wanita
mengikatkan diri dalam hubungan perkawinan berbagai hambatan
muncul dan berpotensi mengganggu keutuhan perkawinan. Oleh karena
itu sebelum mengikatkan diri dalam sebuah perkawinan maka pasangan
hendaknya melakukan persiapan-persiapan yang meliputi persiapan
spiritual, psikologis, finansial dan terus menerus melakukan penyesuaian
diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Perkawinan yang kuat
tidak terjadi dengan begitu saja tetapi perlu diupayakan dan
diperjuangkan. Pasangan suami isteri harus punya niat yang kuat untuk
berusaha meningkatkan hubungan mereka. Kunci untuk perkawinan yang
kuat adalah komitmen, berpikir positif, komunikasi, afeksi, penghargaan
dan tujuan yang sama. Kedua pasangan harus bekerja keras agar semua
pihak merasa puas dan mau berkomitmen dengan perkawinan mereka
dan pada akhirnya keluarga yang kuat dan bahagia akan tercapai.
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